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ABSTRAK 

ANALISIS PENDAPATAN EKONOMI MASYARAKAT DITINJAU DARI 

EKONOMI ISLAM 

 (Studi Kasus Di PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jepara) 

Oleh: 

EVA MEI DAMAYANTI 

Pendapatan adalahjumlahpendapatanyang diterimaoleh para  anggota 

masyarakat untuk  jangka waktu  tertentu  sebagai balasjasa  atas faktor-faktor 

produksiyangtelah disumbangkan. Dalam penelitian ini peneliti akan mengkaji 

tentang Pendapatan Ekonomi Masyarakat di desa Gunung Terang 3 Labuhan 

Ratu Lampung Timur melalui perusahaan di PT Budi Starch & Sweeterner 

Unit Way Jepara. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu ingin mengetahui 

Pendapatan Ekonomi Masyarakat yang dilakukan di PT Budi Starch & 

Sweeterner Unit Way Jepara. 

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha mengumpulkan sumber-

sumber yang relevan yaitu mengunakan metode wawancara dan 

Dokumentasi. Sesuai dengan penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif 

yakni suatu penelitian yang memfokuskan pada penelitian lapangan (field 

Research). Dalam pengambilan sampel wawancara, peneliti mengunakan 

teknik sampling yaitu purposive sampling, dimana peneliti dalam menentukan 

informan dengan pertimbangan tertentu yang dianggap mewakili objek dan 

dianggap relevan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti lakukan, 

Berdirinyapabriksingkong diDesaGunung Terang 3 Labuhan Ratutelah 

membawadampakpada mata pencaharian masyarakatsekitar. 

BerdasarkantinjauanekonomiIslam bahwa pendapatan dipabriksingkong 

memberikankontribusiyang besarkepadamasyarakatsekitar. Dengan adanya 

pabrik singkong  inimemberikan 

dampakpositifbahwaadanyalapanganpekerjaan bagimasyarakat DesaGunung 

Terang 3 Labuhan Ratuyangberdampakpadapendapatanmasyarakat. Peneliti 

menyajikan analisis data bahwa penelitian inimemiliki upaya dalam 

meningkatkan pendapatan Masyarakat di Desa Gunung Terang 3 Labuhan 

Ratu Lampung Timur. 

Kata Kunci: Pendapatan Ekonomi Masyarakat, Ekonomi Islam 
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MOTTO 

 

 

ابِرِين َ مَعَ الصَّ لََةِ ۚ إنَِّ اللََّّ بْرِ وَالصَّ ََ يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اسْتَعِينُوا بِالصَّ  

 

Artinya: “Hai Orang-orang beriman, jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Allah beserta Orang-orang yang sabar.” (Q.S Al-

Baqarah : 153)” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendapatan merupakan suatu gambaran tingkat kemampuan seseorang 

dalam memenuhi   kebutuhan materinya dalam satuan waktu tertentu, yang 

erat kaitanya dengan kegiatan ekonomi yang dilakukan untuk mengatasi 

kemiskinan dalam masyarakat.Kegiatan ekonomi yang dilakukan dengan 

tujuan dalam peningkatan terhadap pendapatan ekonomi masyarakat dalam 

kehidupan dapat berperan untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan 

pendapatanmasyarakat.
1
 

Islam  memandang bahwa untuk mengatasi kemiskinan dalam sebuah 

golongan atau masyarakat sangat dianjurkan memiliki sifat kemandirian dan 

selalu berusaha dalam memenuhi kebutuhan hidupnya seperti halnya dalam 

AL-Qur‟an surah Al- Jumuah (10) 

لَوٰةُ  َ فَإذَِا قُضِيَتِ ٱلصَّ كُرُواْ ٱللََّّ ِ وَٱذأ لِ ٱللََّّ تَغُواْ مِن فَضأ ضِ وَٱبأ رَأ فَٲنتَشِرُواْ فيِ ٱلۡأ

لحُِونَ    ٠١كَثِيرٗا لَّعَلَّكُمأ تُفأ

Artinya : 

Apabila solat telah dilaksanakan maka bertebaran kamu di bumi, carilah 

karunia allah dan ingat lah allah banyak-banyak agar kamu beruntung.
2
 

 

Dalam ayat diatas menafsirkan bahwa Allah SWT menerangkan 

selain menunaikan kewajiban ibadah, manusia juga dianjurkan untuk 

                                                 
1
 Nurul Inayah, I Ketut Kirya, I Wayan Suwendra, “Pengaruh Kredit Modal Kerja Terhadap 

Pendapatan Bersih Usaha Kecil Dan Menengah (Ukm) Sektor Formal”, e-Journal (Volume 2 

Tahun 2014), hlm 5. 
2
Q.S. Al- Jumuah (62): 10. 
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bertebaran melaksanakan urusan duniawi.Mencari rizki halal yang dapat 

memberikan manfaat sebagai bekal hidup dan ibadah.Sehingga tercapai 

keseimbangan dan kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.Secara tersirat 

ayat ini menunjukan bahwa, orang beriman ialah manusia yang memiliki 

tanggungjawab tentang hidup dan kehidupan secara fisik maupun spiritual, 

sebagai khalifah di bumi ini.Oleh sebab itu Allah menyuruh manusia agar 

berusaha dan bekerja merubah nasibnya, tidak tergantung pada orang lain, 

dan harus mandiri. 

Dengan adanya pendapatan, berarti sebuah usaha layak untuk 

dipertahankan walaupun sebenarnya masih ada beberapa hal selain 

pendapatan yang bisa menjadi bahan pertimbangan untuk meneruskan 

sebuah usaha. Pendapatan juga sering dijadikan tolak ukur dalam 

mengukur tingkat kesejahteraan suatu masyarakat dalam hal ini PT Budi 

Starch & Sweetener Unit Way Jepara yang didirikan pada tanggal 3 maret 

1982 yang terletak di Desa Gunung Terang 3 Labuhan Ratu Lampung 

Timur sebagai Salah satu wadah alternatif bagi masyarakat di Desa 

Gunung Terang 3 untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam hal 

pemenuhan pendapatan yang dihasilkan dalam jangka waktu satu bulan 

yang bergerak pada bidang industri. 

Kegiatan utama PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jepara 

adalah memproduksi tepung tapioka untuk memenuhi permintaan pasar 

lokal dan ekspor, namun tepung produksi yang dihasilkan tidak dipasarkan 

sendiri oleh perusahaan melaikan dipasarkan oleh perusahaan pusat yang 
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berada di teluk betung Bandar lampung. PT Budi Strach & Sweeterner 

Unit Way Jeparamembawadampak positif padapendapatan masyarakat 

sekitar yang sebelumadanyapabriksingkong tingkat pendapatan masyarakat 

rata-rata berada pada tingkat rendah, namun  setelahadanya 

pabriksingkong,  rata-ratatingkatpendapatan masyarakat setempat 

beradapadatingkat sedang. Dalam hal ini selama berdirinya  PT Budi 

Starch & Sweeterner Unit Way Jepara sampai saat ini bisa dikatakan 

memiliki peningkatan produksi yang stabil yang dapat dilihat dari gaji 

karyawan yang tidak mengalami penurunan setiap bulannya. PT. Budi 

Starch & Sweeterner Unit Way Jepara juga hadir sebagai wadah bagi 

Masyarakat Desa Gunung Terang 3 Kecamatan Labuhan Ratu Lampung 

Timur, untuk memperbesar nilai tambah pendapatan ekonomi masyarakat 

yang ada di Desa Gunung Terang 3. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada bapak anwar sadad bahwa di 

PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jepara memiliki tenaga kerja 

sebanyak 120 orang dengan penempatan kerja yang berbeda-beda disetiap 

bagian, Sistem kerja yang diterapkan pada Budi Starch & Sweeterner Unit 

Way Jepara yaitu berupa shif. PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way 

Jepara ini terdapat tiga shif yaitu I, II, dan III.Setiap shif mempunyai 

waktu kerja sebanyak delapan jam.Dengan gaji rata-rata Rp. 2.000.000 

sampai dengan Rp. 5.000.000. Maka pekerjaan ini terfokus pada 

peningkatan terhadap pendapatan ekonomi masyarakat tersebut dalam 

kehidupan sesuai dengan statusnya untuk mengurangi kemiskinan dan 
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meningkatkan pendapatanmasyarakat yang ada di  desa gunung terang 3 

Labuhan RatuLampung Timur.
3
 Adapun dibawah ini beberapa pendapatan 

atau gaji yang terdapat pada PT. Budi Starch &Sweeterner Unit Way 

Jepara sesuai dengan bidang kerjanya adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Sub Bagian Pekerjaan Dan Gaji Perbagian 

NO SUB BAGIAN PEKERJAAN GAJI 

1. Pimpinan Perusahaan Rp. 15.000.000 

2. Personalia Rp.   5.000.000 

3. Administrasi & Keuangan Rp.   2.430.000 

4. Gedung & Laboratorium Rp.   2.430.000 

5. Mekanik, listik, Genset, dan Thermo Oil Rp.   2.430.000 

6. Ka. Produksi Rp.   2.630.000 

7. Ka. Regu Produksi Rp.   2.630.000 

8. Biogas Rp.   2.430.000 

9. Persediaan  Rp.   2.430.000 

10. Spare Part dan BBM Rp.   2.430.000 

11. Kendaraan Rp.   2.430.000 

12. Lapak Rp.   2.430.000 

13. Keamanan Rp.   2.430.000 

14. Kantin Rp.   2.430.000 

15. Kebersihan Rp.   2.430.000 

 

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa pendapatan atau gaji 

perbagian yang ada pada PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jepara 

sudah memenuhi kriteria UMP (Upah Minimum Provinsi), karena 

pendapatan karyawan sudah sesuai dengan UMP yang ada di 

                                                 
3
 Prasurvey wawancara di pabrik desa gunung terang 3 dengan Bapak Anwar Sadad 

seorang personalia pada tanggal 07 Februari 2021 di PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way 

Jepara. 
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Lampung.Tidak hanya itu pendapatan atau gaji pada PT.Budi Starch & 

Sweeterner Unit Way Jepara pada setiap tahunnya mengalami kenaikan 

gaji sampai 4%, sehingga gaji pertahunnya tidak hanya menetap 

melainkan dapat berubah ubah tiap tahunannya. 

Menurut hasil wawancara saudara Citra Hadi selaku Tester kadar 

aci di PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jepara beliau mengatakan 

bahwa sangat terbantu dengan berdirinya pabrik ini, dalam segi membantu 

ekonomi juga mengurangi resiko pengangguran yang ada di masyarakat. 

Dan dengan pelayanan yang memadai membuat para karyawan merasa 

nyaman.
4
 Sedangkan menurut saudara Rohman Wijaya selaku Karyawan 

Genset beliau menyampaikan  bahwa pihak pabrik tidak hanya 

memberikan upah namun membantu seperti fasilitas dan juga keramahan 

yang diberikan pihak pabrik yang membuat saudara betah dan juga 

menjadi salah satu penyemangat bagi karyawannya.
5
 

Dalam hal ini hadirnya PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way 

Jepara memberikan dampak positif terhadap pendapatan masyarakat 

sekitar. Industri ini juga  bisa memberikan peluang bagi masyarakat sekitar 

untuk memenuhi kebutuhannya dan mengurangi tingkat kemiskinan 

terlihat dari hasil wawancara kepada karyawan PT Budi Starch & 

Sweeterner Unit Way Jepara diantaranya, Menurut saudariYayuk selaku 

Administrasi PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jeparaselama 

                                                 
4
Prasurvey wawancara Terhadap Saudara Citra Hadi Selakutester Kadar Aci Pada PT Budi 

Starch &Sweeterner Unit Way Jepara 17 Desember 2021 
5
Prasurvey wawancara Terhadap Saudara Rohman Wijaya Selaku Karyawan Genset Pada 

PT Budi Starch &Sweeterner Unit Way Jepara 17 Desember 2021 
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bekerja disana beliau menyampaikan bahwa selama bergabung dengan 

usaha tersebut saudari Yayuk mampu memenuhi kebutuhannya dari hasil 

pendapatan yang didapatkannya.
6
 

Wawancara terhadap saudara M. Taufik hidayat selaku karyawan 

PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jepara adanya usaha ini juga 

mampu memberikan pengaruh positif terhadap masyarakat sekitar terlihat 

dari penerimaan karyawaan yang bersumber dari masyarakat sekitar 

penyediaan tempat untuk pekerja serta pemberian sembako pada saat hari 

perayaan tertentu.
7
 

Menurut ibu Herna yang bekerja sebagai Administrasi di PT Budi 

Starch &Sweeterner Unit Way Jepara, ibu Herna mengatakan bahwa 

selama bekerja disana beliau merasa terbantu dalam hal untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya, beliau juga mengatakan setiap karyawan yang 

bekerja mendapatkan fasilitas yang terjamin dari tempat tinggal dan 

makan.
8
 Karena dalam suatu perusahaan sangatlah mengutamakan 

kejujuran dan juga terpercaya. 

Etika bisnis yang diterapkan dalam perusahaan berperan sangat 

penting untuk membentuk perushaan yang bisa mandiri, dan memiliki 

daya saing yang dapat menciptakan keunggulan dalam bersaing sehingga  

menciptakan nilai yang lebih tinggi. Hal ini terbukti bahwa etika bisnis 

                                                 
6
Prasurvey wawancara dengan saudara Yayuk selaku administrasi PT Budi Starch & 

Sweeterner Unit Way Jepara pada 17 desember 2021 
7
Prasurvey wawancara dengan saudara M Taufik hidayat pada tanggal 15 februari di PT 

Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jepara. 
8
Prasurvey wawancara dengan ibu Herna pada tanggal 15 februari di PT Budi Starch & 

Sweeterner Unit Way Jepara. 
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adalah unsur penting dalam siklus bisnis agar bisnis yang diajalankan 

dapat bertahan lama, dan etika yang diterapkan dapat berdampak pada 

sikap saling percaya, jujur, adil, dan tanggung jawab. Dalam suatu 

perusahan besar seperti PT Budi Starch &Sweeterner Unit Way Jepara 

etika bisnis dan moral harus dijaga baik demi kelangsungan perusahaan 

dikarenakan menyangkut citra perusahanaan. Citra perusahaan pada dunia 

bisnis sangat penting karena apabila citra perusahaan buruk dapat 

berpengaruh terhadap produk dan jasa yang dijual. Sehingga etika 

berbisnis harus dijaga dengan baik dengan begitu perusahaan memiliki 

moral dan citra yang baik dalam konteks sosial internal maupun eksternal. 

Maka berdasarkan Uraian Penjelasan di atas, dapat diketahui 

bahwa sebelum berdirinya PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jepara  

ini masyarakat masih belum memiliki pendapatan tetap karena masih 

bekerja serabutan untuk mendapatkan uang yang mencukupi. Setelah PT 

Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jepara ini didirikan masyarakat 

banyak yang terbantu dengan bekerja di pabrik singkong ini. Masyarakat 

sekitar sangat terbantu dalam segi perekonomian dengan gaji yang sudah 

tetap dan masyarakat tidak lagi harus bekerja serabutan. Hal ini membuat 

Peneliti tertarik Mengambil Judul Skripsi“Analisis Pendapatan Ekonomi 

Masyarakat Ditinjau Dari  Ekonomi Islam (Studi Kasus di PT Budi 

Starch & Sweeterner Unit Way Jepara)”. 
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B. Pertanyaan Peneliti 

Disini peneliti lebih terarah kepada permasalahannya, maka perlu 

dilakukan identifikasi terdapat permasalahan yang diteliti. Dari uraian 

latarbelakang masalah sebelumnya, maka pertanyaan Penelitiadalah sebagai 

berikut:Bagaimana Analisis Pendapatan Ekonomi Masyarakat Ditinjau dari 

Ekonomi Islam? 

C. Tujuan dan Manfaat Peneliti 

1. Tujuan Peneliti 

Tujuan penelitian yang pada hakikatnya merupakan sesuatu yang 

akandicapai  yang dapat memberikan arah terhadap kegiatan 

pengumpulan data yang akan dilakukan sesuai dengan rumusan masalah 

diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : Untuk 

mengetahui sejauh manapendapatan ekonomi masyarakat ditinjau dari 

ekonomi islam. 

2. Manfaat peneliti 

A. Secara Teoretis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan 

tentang ekonomi, khususnya terkaitpendapatan ekonomi 

masyarakat. 

2) Sebagai acuan penelitian yang serupa untuk dimasa yang akan 

datang dan dapat dikembangkan untuk mendapatkan hasil yang 

sesuai dengan mengikuti perkembangan zaman. 
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B. Secara Praktis 

Bagi pembaca dan pihak lain, penelitian ini dapat berguna sebagai 

bahan rujukan atas sumber informasi bagi penulis lainnya yang 

melakukan penelitian ataupun melakukan pembahasan lebih lanjut. 

D. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelitian yang ada ditemukan ada beberapa karya ilmiah 

yang mengangkat tema pengaruh pengelolaan pabrik singkong terhadap 

pendapatan ekonomi masyarakat, oleh karena itu penelitian relevan dapat 

dipaparkan oleh peneliti sebelumnya yaitu diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Pitma Pratiwi. Skripsi berjudul ”Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Tenaga Kerja Di Daerah 

Istimewa Yogyakarta“.Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. 

Dalam  skripsi ini membahas tentanghasil penelitian ditemukan bahwa  

tingkat pendapatan tenaga kerja formal lebih tinggi dibandingkan tenaga 

kerja informal. Secara bersama-sama level pendidikan, potensi 

pengalaman kerja, potensi pengalaman kerja kuadrat, jenis kelamin, 

daerah tempat tinggal, dan jenis pekerjaan berpengaruh secara signifikan 

terhadap pendapatan. Level pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan pada seluruh tenaga kerja dan tenaga kerja formal maupun 

informal. Semakin tinggi level pendidikan semakin tinggi tingkat 

pengembalian pendidikannya. Potensi pengalaman kerja berpengaruh 

secara positif dan signifikan dan kenaikan marginal pengalaman kerja 

akan diikuti kenaikan pendapatan yang semakin menurun pada seluruh 
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tenaga kerja dan tenaga kerja formal. Tenaga kerja laki-laki memiliki 

tingkat pendapatan lebih tinggi dibanding perempuan. Tenaga kerja yang 

berdomisili di perkotaan memiliki tingkat pendapatan lebih tinggi 

dibanding pedesaan. Perubahan yang terjadi pada pendapatan dapat 

dijelaskan variabel bebas dalam penelitian ini sebesar 34,85% untuk 

seluruh tenaga kerja, sebesar 35,94% untuk tenaga kerja formal dan 

sebesar 11,70% untuk tenaga kerja informal.
9
 

Persamaan dan penelitian ini dengan penelitian yang akan saya 

lakukan terletak pada tinjauan penelitian yang sama-sama mengarah pada 

pembahasan terkait pendapatan sedangkan perbedaan dari penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dibahas yang pertama terletak dari objek 

pembahasan dimana peneliti ini membahas terkait dengan 

objekPendapatan Tenaga Kerja sedangkan objek penelitian yang akan 

saya lakukan terkait dengan objek peningkatan pendapatan masyarakat, 

yang kedua perbedaan terletak pada studi kasus tempat pelaksanaan 

peneliti ini dimana penelitian diatas dilakukan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Sedangkan yang penelitian yang saya lakukan bertempatan 

di PT Budi Starch & sweetener Unit Way Jepara. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Angga Ferdian. Skripsi berjudul ”Analisis 

Faktor-Faktor Sosial Ekonomi Terhadap Pendapatan Usaha Tani Padi 

Ladang Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Petani Padi Ladang 

Di Kecamatan Ketapang  Kabupaten  Lampung Selatan) ”. Fakultas 

                                                 
 

9
Pitma Pratiwi, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Tenaga Kerja 

Di Daerah Istimewa Yogyakarta ”, Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, 

2015. 
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Ekonomi Dan Bisnis IslamUniversitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung.Dalamskripsi ini membahas tentang Pengaruh luas lahan, 

jumlah tenaga kerja kelurga, dan tingkat pendidikan petani terhadap 

pendapatan usaha tani padi ladang di kabupaten Lampung Selatan 

kecamatan Ketapang menunjukan apabila setiap kenaikan pada luas 

lahan, jumlah tenaga kerja akan berpengaruh terhadap pendapatan usaha 

tani dan tingkat pendidikan petani yang semakin tinggi maka akan 

meningkatkan produktivitas petani sehingga akan mempengaruhi 

pendapatan usaha tani.Dalam islam pendapatan masyarakat adalah 

perolehan barang, uang yang diterima atau yang telah dihasilkan oleh 

masyarakat berdasarkan aturan-aturan yang bersumber dari syariat islam. 

Pendapatan masyarakat yang merata, sebagai suatu sasaran merupakan 

masalah yang sulit dicapai, namun berkurangnya kesenjangan adalah 

salah satu tolak ukur keberhasilan pembangunan. Berkerja dapat 

membuat seseorang memperoleh pendapatan atas kegiatan yang telah 

dilakukannya dan hendaklah bekerja sesuai keahlian masing-masing, 

sehingga hasilnya maksimal.
10

 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan saya 

lakukan terletak pada pendapatan sedangkan perbedaan dari penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dibahas yang pertama terletak dari objek 

pembahasan dimana penelitian ini membahas terkait dengan Analisis 

                                                 
 

10
Angga Ferdian, “Analisis Faktor-Faktor Sosial Ekonomi Terhadap Pendapatan Usaha 

Tani Padi Ladang Dalam Perspektif Ekonomi IslamStudi Pada Petani Padi Ladang Di Kecamatan 

Ketapang  Kabupaten  Lampung Selatan “, Sripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam  

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019. 
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Faktor-Faktor Sosial Ekonomi Terhadap Pendapatan Usaha Tani Padi 

Ladangsedangkan objek penelitian yang akan saya lakukan terkait 

dengan objek pendapatan ekonomi masyarakat, yang kedua perbedaan 

terletak pada studi kasus tempat pelaksanaan penelitian ini dimana 

penelitian diatas dilakukan di Kecamatan Ketapang  Kabupaten  

Lampung Selatan.Sedangkan yang penelitian yang saya lakukan 

bertempatan di PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jepara. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah. Skripsi berjudul “Analisis 

Pendapatan Usaha Kue Tradisional Baje Di Desa Tanete Kecamatan 

Tompobulu Kabupaten Gowa “. Fakultas Ekonomi  Universitas Negeri 

Makassar.  Dalam  skripsi ini membahas tentang penelitian deskriptif 

kuantitatif yang bertujuan untuk mengkaji dan mendeskripsikan 

pendapatan usaha Baje. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

pemilik usaha Baje yang ada di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu 

Kabupaten Gowa. Adapun penelitian yang dilakukan adalah 

mengumpulkan data yang ada kaitannya dengan variabel-variabel yang 

diteliti melalui penelitian pustaka dan penelitian lapangan. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Adapun teknik pengujian data yang dilakukan antara lain 

pendapatan, penerimaan dan analisis R/C ratio. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa usaha Baje yang ada di Desa Tanete Kecamatan 

Tompobulu Kabupaten Gowa memperoleh keuntungan dan layak untuk 

dikembangkan sebagai pendapatan ibu rumah tangga. Hal ini terlihat dari 
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rasio penerimaan pemilik usaha Baje lebih besar dari biaya yang 

dikeluarkan selama masa periode atau masa produksi.
11

 

 Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan saya 

lakukan terletak pada tinjauan penelitian yang sama- sama mengarah 

pada pembahasan terkait pendapatan sedangkan perbedaan dari penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dibahas yang pertama terletak dari objek 

pembahasan dimana penelitian ini membahas terkait dengan Pendapatan 

Usaha Kue sedangkan objek penelitian yang akan saya lakukan terkait 

dengan objek pendapatan ekonomi masyarakat, yang kedua perbedaan 

terletak pada studi kasus tempat pelaksanaan penelitian ini dimana 

penelitian diatas dilakukan di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu 

Kabupaten Gowa.Sedangkan yang penelitian yang saya lakukan 

bertempatan di PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jepara. 

                                                 
 

11
Nurjannah, “Analisis Pendapatan Usaha Kue Tradisional Baje Di Desa Tanete 

Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa “. Skripsi Fakultas Ekonomi  Universitas Negeri 

Makassar, 2019. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pendapatan 

1. Pengertian Pendapatan 

 Menurut PSAK No. 23 pendapatan adalah penghasilan yang timbul 

selama dalam aktivitas normal entitas yang biasa disebut dengan sebutan 

penjualan, penghasilan, jasa, atau bunga yang erat kaitannya dengan 

penghasilan dan keuntungan.
1
 

Menurut pendapat ahli pendapatan adalah seluruh penerimaan baik 

berupa uang maupun berupa barang yang berasal dari pihak lain maupun 

hasil industri yang dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta yang berlaku 

saat itu. Pendapatan merupakan sumber penghasilan seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sangat penting artinya bagi 

kelangsungan hidup dan penghidupan seseorang secara langsung mapun 

tidak langsung. Pendapatan terdiri atas upah, gaji, sewa, deviden, 

keuntungan dan merupakan suatu arus yang diukur dalam jangka waktu 

tertentu misalnya: seminggu, sebulan, setahun atau jangka waktu yang 

lama. Arus pendapatan tersebut muncul sebagai akibat dari adanya jasa 

produktif yang mengalir ke arah yang berlawanan dengan aliran 

pendapatan yaitu jasa produktif yang mengalir dari masyarakat ke pihak 

                                                 
1
Elisabeth Caroline Pawan, “Pengakuan Pengukuran, Pengungkapan Dan Pelaporan 

Pendapatan Berdasarkan PSAK No. 2 Pada PT. Pegadaian (Persero)”.Jurnal EMBA No. 3 Vol. 1. 

Juni (2013),351. 
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bisnis yang berarti bahwa pendapatan harus didapatkan dari aktivitas 

produktif.
2
 

Pendapatan dalam islam merupakan penyaluran harta, baik yang 

dimiliki oleh pribadi atau umum kepada pihak yang berhak menerima 

dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sesuai 

dengan syariat islam.
3
 

Berdasarkan kutipan di atas dapat peneliti pahami bahwa, 

Pendapatan adalah hasil dari suatu kerja yang diterima oleh seseorang 

yaitu berupa uang atau barang. 

2. Jenis-Jenis Pendapatan 

Secara garis besar pendapatan digolongkan menjadi 3 

menurut(suparmoko dalam Artaman, 2015:11) yaitu: 

a. Gaji atau upah yaitu imbalan yang diperoleh setelah 

melakukanpekerjaan untuk orang lain dalam harian,mingguan 

ataubulanan 

b. Pendapatan dari usaha sendiri yaitu suatu nilai yang diperolehdari 

produksi sendiri yaang telah dikurangi dengan bebanbebanyang 

dibayar. Usaha milik sendiri atau keluarga dan tenagakerja berasal 

dari keluarga sendiri.  

c. Pendapatan dari usaha lain yaitu pendapatan dari hasilmenyewakan 

                                                 
2
Rio Christoper, Rosmiyati Chodijah dan Yunisvita,” Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan pekerja wanita sebagai Ibu rumah tangga”. Jurnal Ekonomi Pembangunan. Vol. 15 (1): 

35-52, Juni 2017, 38. 

3
Moh. Ah. Subhan ZA, “Konsep distribusi pendapatan dalam islam”. Vol 1, Nomor 1, 

September 2016, 85. 
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aset seperti rumah, ternak dan barang lainnya.
4
 

Adapun jenis pendapatan 3 pendapatan dalam keluarga yaitu: 

 

a. Pendapatan Aktif yaitu pendapatan yang dihasilkan karenaberkerja 

secara aktif.  

b. Pendapatan Portofolio yaitu pendapatan dari hasil berinvestasi pada 

produk-produk keuangan. 

c. Pendapatan Pasif yaitu pendapatan yang dihasilkan sebuah sistem 

yang bekerja menghasilkan uang.  

Adapun macam-macam pendapatan dari bentuknya yaitu 

pendapatan berupa uang, pendapatan berupa barang, selain pendapatan 

berupa uang dan barang misalnya transfer redistribusi.Berdasarkan 

pendapat peneliti diatas, menyimpulkan bahawa pendapatan adalah jumlah 

laba yang diterima oleh perusahaan dari aktivitas yang dijalankan. 

B. Ekonomi Masyarakat 

1. Pengertian Ekonomi Masyarakat 

Ekonomi adalah ilmu yang dilaksanakan dalam praktik sehari-

harinya bagi individu, keluarga, kelompok masyarakat atau pemerintah 

dalam rangka mengorganisasi faktor produksi, distribusi serta pemanfaatan 

barang dan jasa.Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa, 

kegiatan ekonomi sangatpenting yang dilakukan oleh semua manusia 

untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari.
5
 

                                                 
4
Ferry Christian Ham, Herman Karamoy dan Stanly Alexander, Analisis Pengakuan dan 

Beban pada PT Bank Pengkreditan Rakyat Prisma Dana Manado, Vol.13 No.2, 2018, h. 629-630.  
5
M. Nur Rianto Al Arif, Pengantar Ekonomi Syariah, Bandung 2015, 69. 



17 

 

 

Ekonomi adalah ilmu sosial yang mempelajari aktivias manusia 

yang berhubungan dengan produksi, distribusi, dan konsumsi terhadap 

barang dan jasa.
6
 

Sedangkan masyarakat didefinisikan sebagai sekumpulan manusia 

yang saling berpartisipasi, saling bergaul, saling berinteraksi dan tradisi 

tertentu yang bersifat terus menerus serta terikat oleh suatu identitas 

bersama.  Sedangkan menurut Ralph Linton menjelaskan bahwa 

masyarakat ialah setiap manusia yang hidup cukup lama secara bersama 

sama kemudian mereka mengelompokkan dirinya dan beranggapan bahwa 

dirinya dianggap sebagai satu kesatuan sosial dengan batas tertentu. 

Sehingga masyarakat biasanya selalu berhubungan dengan lingkungan 

sosial.
7
 

Berdasarkan kutipan di atas dapat penulis pahami bahwa, ekonomi 

masyarakat diartikan sebagai suatu perubahan yang dirasakan oleh 

masyarakat yang berhubungan dengan kegiatan ekonomi.  

C. Ekonomi islam 

1. Pengertian Ekonomi Islam 

Ekonomi islam berasal dari dua kata ekonom (economics, 

economic dan economy) dan islam (islamic). Islam dalam bahsa arab yang 

berasal dari kata salima yang berarti selamat, damai, tunduk, pasrah dan 

                                                 
 

6
Dewi Ratna Sari, ”Analisis Pengelolaan Pabrik Singkong Terhadap Pendapatan 

Ekonomi Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam“ Skripsi Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung;2019/2020, 3. 
7
Ratu Kurnia Sari, “Dampak Industri Kecil Tahu Terhadap Masyarakat di RT 01 RW 10 

Kelurahan Pondok Labu Cilandak Jakarta Selatan”, n.d., 31-32. 
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berserah diri. Objek penyerahan diri berkaitan dengan penciptaan seluruh 

alam semesta yang diciptakan oleh Allah Swt.8 

Ekonomi islam adalah suatu pengetahuan yang membantu upaya 

realisasi kebahagiaan manusia melalui alokasi dan distribusi sumber daya 

yang terbatas yang berada dalam koridor yang mengacu pada pengajaran 

islam, sehingga menjadikan islam sebagai dasar dari pelaksanaan ekonomi 

tersebut, tanpa mengekang kebebasan individu untuk menciptakan 

keseimbangan makro ekonomi yang berkesinambungan dan ekologi yang 

berkesinambungan.9 

Menurut M. Akram khan dalam Islamic economic : nature and 

need, menjabarkan bahwa ekonomi islam bertujuan untuk melakukan 

kajian tentang kebahagiaan hidup manusia yang dicapai dengan 

mengorganisasikan sumber daya alam atas dasar kerja sama dan 

partisipasi, dalam hal ini ekonomi islam erat kaitannya dengan adanya 

keterikatan pembentukan ekonomi berdasarkan kerjasama antara sumber 

daya alam dan sumber daya manusia selaku pelaku ekonomi tersebut. 

Menurut M. Umer chapra dalam bukunya the future of economic: 

an Islamic prespectif menyampaikan bahwa ekonomi islam adalah suatu 

pengetahuan yang membantu upaya realisasi kebahagiaan manusia melalui 

alokasi dan distribusi sumber daya yang terbatas yang berada dalam 

sebuah koridor yang mengacu pada pengajaran islam, dengan kata lain 

                                                 
8
Abdul Azis,  Ekonomi Islam Analisi Mikro & Makro, (Yogyakarta : Graham Ilmu, 

2008), 2  
9
Ika Yunia Dan Abdul Kadir,” Prinsip Dasar Ekonomi Islam Prespektif Maqashid Al- 

Syariah‟, (Jakarta : Kencana, 2014), h. 7 
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ekonomi islam sebagai petunjuk kebahagiaan manusia yang dapat dilalui 

melalui alokasi dan distribusi pemenuhan ekonomi yang baik dan sesuai 

dengan ajaran dan tututan islam yang berpedoman terhadap al-qur‟an dan 

hadist.10 

Dalam pelaksanaan nya sistem ekonomi islam mampu memberikan 

kemaslahatan bagi seluruh masyarakat karena memandang masalah 

ekonomi tidak dari sudut pandang kapitalis dan sosialis yang memberikan 

hak pemilikan kebebasan terhadap individu dan menghapuskan semua hak 

individu, sistem ekonomi islam berfungsi untuk mengimplementasikan 

sumber daya material untuk memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan 

manusia, dimana penggalian dan penggunaan itu harus sesuai dengan 

prinsip-prinsip ekonomi islam.11 

Munculnya suatuindustrydisuatudaerahakan menimbulkan 

dampakbagi masyarakatsekitar, sepertihalnyayangterjadidiDesaGunung 

Terang 3 Labuhan Ratusetelah berdirinya pabrik singkong,telah 

membawapengaruh terhadap pendapatanekonomi masyarakat sekitar.  

Ekonomi Islam  merupakansebuahkonsepsi  ilmu yang 

dapatdipraktekkanolehmanusiadalamkegiatanekonominyadan 

harusberlandaskanpadaAl-QurandanHadist.   Dalamaspeksocialdan 

ekonomi  suatuindustri,   islam  melihat  bagaimana  suatu      produksi 

bukanlahsekedaruntukdikonsumsisendiri   ataudijualkepasar. 

                                                 
10

Ika yunia dan abdul kadir riyadi. Prinsip dasar ekonomi islam, (Jakarta : 

PRENADAMEDIA Group, 2014). 7. 
11

 Muhamad Turmudi,” Produksi Dalam Prespektif Ekonomi Islam”. 

ISLAMADINA.No. 1 Vol. XVIII. 1 Maret (2017) : 39. 
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2. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam 

Prinsip ekonomi islam secara garis besar dapat dijabarkan sebagai 

berikut : 

1. Prinsip Tauhid 

Prinsip ini melahirkan prinsip yang menyangkut segala aspek 

kehidupan terkait dengan dunia dan akhirat diman aketika seseorang 

mengesakan dan menyembah Allah Swt. Maka akan 

mengimplikasikan pada niat yang tulus bahwa segala pekerjaan yang 

dikerjakan adalah dalam rangka beribadah kepada Allah Swt karena 

pada dasarnya segala sesuatu dari aal dan akhirnya berakhir pada 

ketetapan Allah Swt. 

2. Prinsip Kemanusiaan (al-Insaniyyah) 

 suatu prinsip dalam ekonomi islam dalam meningkatkan 

kesejahteraan individu dan masyarakat. 

3. Prinsip Keadilan dan keseimbangan (al-„Adl) 

Prinsip keadilan merupakan landasan untuk menghasilkan 

seluruh kebijakan dalam kegiatan ekonomi sehingga akan berdampak 

positif terhadap pertumbuhan dan pemerataan pendapatan dan 

kesejahteraan seluruh masyarakat. 

4. Prinsip Kebajikan (al-Maslahah) 

Prinsip ini menegaskan bahwa manusia harus melakukan 

kebajikan dalam hidupnya. Dengan mengelola sumber daya ekonomi, 
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sesungguhnya manusia telah mengaktualisasikan kebajikan sebagai 

hamba allah SWT. 

5. Prinsip Kebebasan (al-Hurriyah) dan Tangung Jawab (al-Fardh) 

 Prinsip ini memandang bahwa setiap manusia memiliki hak 

untuk apa yang akan diperbuatnya bahkan dalam menentukan 

pekerjaan atau memanfaatkan kekayaannya dengan cara yang mereka 

kehendaki tanpa meninggalkan prinsip islam yang melekat dan tetap 

berada dalam kebaikan sesuai dengan prinsip islam. Kehendak yang 

bebas tidak bisa lepas dariperan tanggung jawab dimana apapun yang 

kita kehendaki harus disertakan dengan rasa tanggung jawab terhadap 

apa yang menjadi pilihan.
12

 

 

                                                 
12

Forbedi dan Adesy, Ekonomi dan Bisnis Islam, Seri Konsep dan Aplikasi Ekonomi dan 

Bisnis Islam, (Depok: PT. RajaGrafindo Persada, 2016), h. 257-262. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematis, 

logis serta berencana, untuk mengumpulkan suatu data, mengelola data dan 

menganalisis data dengan metode atau teknik tertentu untuk mencari suatu 

permasalahan atau suatu jawaban yang timbul.
24

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian ke lapangan (Field 

Research) penelitian ini dilakukan secara langsung dari masyarakat 

melalui wawancara, dokumentasi,serta alat lainnya dan merupakan data 

primer.25Berdasarkan pengertian diatas, pada penelitian ini yang dilakukan 

secara langsung kelapangan yang bertujuan untuk meneliti suatu hal yang 

akan terjadi didalam masyarakat. Dalam hal ini peneliti akan meneliti 

secara langsung didesa gunung terang 3 labuhan ratu lampung timur. . 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskritif kualitatif. Pengertian dari deskriptif adalah penelitian 

                                                 
24

Moh Kasiran, Metodelogi penelitian kuantitatif kualitatif,( Yogyakarta: UIN Maliki Press, 

2010), 36. 
25

 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 

7. 
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yang bertujuan untuk menggambarkan dengan tertulis atau lisan dari orang 

lain yang dapat diamati dan memperoleh kesimpulan.26 

Penelitian kualitatif merupakan pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara kondisi alamiyah, menggunakan sumber data primer, serta 

teknik pengumpulan data lebih banyak pada wawancara yang mendalam 

dan menggunakan dokumentasi.
27

 

Penelitian ini yang dilakukan peneliti bertujuan untuk menjelaskan 

kejadian yang sesungguhnya yang ada dilapangan yang berhubungan 

dengan “Analisis Pendapatan Ekonomi Masyarakat Ditinjau Dari Ekonomi 

Islam (Studi Kasus Di Pt Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jepara)” 

 

B. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

sumber data primer maupun data skunder: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang secara langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, baik secara individu atau 

perseorangan seperti hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakukan 

peneliti. Dalam penelitian ini peneliti mencari responden yang dapat 

memberikan informasi mengenai fakta yang akan dikaji dalam suatu 

penelitian dengan menggunakan metode purposive sampling. 

                                                 
26

 Cholid Narbuko & Abu Acmadi, Metode Penelitian, ( Jakarta: Bumi Aksara 2013), 18. 
27

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif Dan R&D ( Bandung: Alfabeta 

2019),56. 
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Sedangkan metode snowball sampling ialah metode yang 

digunakan sebagai pendukung metode purposive sampling dengan teknik 

pengambilan sampel sumber data yang awalnya sedikit lama-lama 

menjadi besar atau banyak, sampel sumber data informan ini berasal dari 

personalia sampai pada karyawan PT Budi Starch & Sweeterner Unit 

Way Jepara. Berdasarkan wawancara yang dilakukan sebelumnya, 

terdapat 120 karyawan. Sehingga informan yang dijadikan sebagai 

sumber data utama pada penelitian adalah 1 personalia dan 6 karyawan di 

PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way jepara. 

Data primer ini yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan 

wawancara secara langsungtentang Analisis Pendapatan Ekonomi 

Masyarakat Terhadap Ekonomi Islam Studi Kasus di PT Budi Starch & 

Sweeterner Unit Way Jepara. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung, data 

sekunder didapatkan melalui, buku, catatan, dokumen, serta jurnal jurnal 

yang berkaitan dengan materi dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini 

data skunder yang digunakan brupa jurnal, buku, dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan penelitian Analisis Pendapatan Ekonomi Masyarakat 

Ditinjau Dari Ekonomi Islam. 

C. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data data yang diperlukan 

menggunakan metode sebagai berikut: 
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1. Wawancara (Interview)   

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi untuk mendapatkan 

informasi informasi yang dibutuhkan peneliti dengan mengajukan 

pertanyaan pertanyaan kepada narasumber, wawancara ini bisa dilakukan 

antara dua orang atau lebih.
28

 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini iyalah 

wawancara tidak terstruktur karena wawancara yang dilakukan peneliti 

secara bebas, dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

dengan pertanyaan pertanyaan yang telah tersusun sebelumnya untuk 

melakukan wawancara di PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way 

Jepara.. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik dalam pengumpulan data melalui 

data yang tersedia baik secara tertulis, lisan ataupun data dalam bentuk  

gambar.
29

 Maka pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan foto, catatan, dan laporan-laporan yang memiliki keterkaitan 

dengan penelitian. Dokumentasi ini diantaranya: foto wawancara bersama 

personalia dan karyawan, foto pabrik di PT Budi Starch & Sweeterner 

Unit Way Jepara. 

Dalam penelitian ini sumber yang akan dijadikan sebagai alasan 

dari dokumentasi yaitu data yang tertulis seperti dokumen, file-file atau 

catatan-catatan seperti sejarah pabrik, visi misi dan catatan yang 

                                                 
28

Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT REMAJA 

ROSDAKARYA, 2010), 180. 
29

Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana, 2011), 141. 
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berhubungan dengan penelitian yang ada di PT Budi Starch & Sweeterner 

Unit Way Jepara. 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang dipakai oleh peneliti iyalah metode analisis 

kualitatif lapangan, karena data yang diperoleh melalui wawancara dan 

dokumentasi  kepada masyarakat secara langsung mengenai pendapatan 

ekonomi masyarakat. Analisis data kualitatif ini bersifat induktif, yaitu cara 

berfikirnya berangkat dari adanya fakta fakta yang bersifat khusus yang 

kemudian dianalisis dan akhirnya ditemukan pemecah permasalahan yang 

bersifat umum.
30

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu setelah diperoleh semua 

data seperti wawancara dan dokumentasi maka selanjutnya akan dianalisis 

data tentang fakta mengenai Analisis pendapatan ekonomi masyarakat yang 

kemudian akan ditarik kesimpulan secara umum. 

Proses  analisis  data dilakukan  dengan cara berfikir induktif adalah 

pengambilan kesimpulan dimulai dari pernyataan atau fakta-fakta 

khusus,manuju kesimpulan yang bersifat umum tetapi dari data atau fakta 

khusus didasarkan pengamatan dilapangan atau pengalaman empiris disusun, 

diolah, dan dikaji, kemudianuntuk ditarik maknanyadalam bentuk pernyataan 

atau kesimpulan yang bersifat umum. 

Didalam analisis, peneliti berusaha memaparkan data hasil penelitian 

dan membandingkan dengan pustaka yang ada. Didalam menganalisa data, 

                                                 
30

Ibid,hlm 320 
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penelitian   yang menggunakan metode kualitatif dengan berfikir secara 

induktif yang bertitik tolak dari kasus-kasus lalu diambil kesimpulan secara 

umum. 

Berdasarkan datayang diperoleh tersebut tentang Analisis Pendapatan 

Ekonomi Masyarakat Ditinjau Dari Ekonomi Islam pada Perusahaan PT Budi 

Starch & Sweeterner Unit Way Jepara akan ditarik kesimpulan umum tentang 

Analisis Pendapatan Ekonomi Masyarakat Ditinjau Dari Ekonomi Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jepara 

1. Profil Perusahaan 

  PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jepara merupakan 

perusahaan yang beralamat di desa gunung terang 3 labuhan ratu Lampung 

Timur. PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jepara didirikan pada 3 

Maret 1982 yang pada saat itu bernama CV Bumi Waras, kemudian pada 

tahun 1992 diresmikan menjadi PT Budi Acid Jaya Divisi Tapioka Way 

Jepara. 

  Seiring dengan berjalannya waktu, perusahaan melakukan ekspansi 

secara berkesinambungan dibidang tepung tapioka dan sweeterners. 

Ekspansi di bidang sweeterner dilakukanlangsung dibawah perusahaan 

maupun melalui entitas anak perusahaan. Untuk lebih dapat mencerminkan 

posisi perusahaan sebagai market leader untuk produk tapioca starch dan 

sweeterners serta dalam rangka globalisasi perdagangan produk 

perusahaan di pasar internasional, maka nama PT Budi Acid Jaya berubah 

Menjadi PT Budi Starch and Sweeternet Unit Way Jepara. 

  Lokasi produksi yang dilakukan oleh PT Budi Starch & Sweeterner 

Unit Way Jepara yaitu di Gunung Terang 3 Labuhan Ratu Lampung 

Timur. Alasan lokasi tersebut dipilih karena terdapat banyak bahan baku, 

sehingga mudah untuk memperolehnya. Alasan perusahaan memilih lokasi 

tersebut, selain karena tersedia bahan baku juga karena tersedianya tenaga 
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kerja. Sebagian besar tenaga kerja di PT Budi Starch and Sweeternet Unit 

Way Jepara 80% adalah masyarakat sekitar perusahaan. Luas lahan yang 

dimikili oleh perusahaan yaitu 300.255 m
2
. Berikut table Penggunaan 

lahan meliputi lahan tertutup bangunan dan lahan terbuka.  

TABEL 4.1
1
 

PENGGUNAAN LAHAN PERUSAHAAN 

 Uraian Luas Areal 

1. Lahan tertutup bangunan 

a. Bangunan pabrik 

b. Bangunan Kantor/gudang 

c. Penyimpanan bahan baku 

d. Mess/perumahan karyawan 

e. Biogas  

 

6.500 

6.000 

2.880 

5.890 

20.000 

2. Lahan terbuka 

a. Jalanan/saluran 

b. Instalasi pengolahan air limbah 

c. Lapangan olahraga 

d. Taman/open space 

e. Lainnya  

 

1.344 

150.000 

15.400 

10.670 

27.077 

3. Lahan Cadangan 54.494 

 Total Luas Lahan 300.255 

 

                                                 
1
Wawancara bapak Anwar Sadad selaku Personalia di PT Budi Starch & Sweeterer Unit 

Way Jepara, pada tanggal  12 Oktober 2021 
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Tenaga kerja merupakan salah satu sumber daya manusia yang harus ada 

disetiap perusahaan. Tujuan perusahaan tidak akan mungkin tercapai tanpa 

adanya suatu kerjasama antara karyawan meskipun alat-alat yang 

digunakan sudah begitu canggih. PT Budi Starch and Sweeternet Unit 

Way memiliki tenaga kerja sebanyak 120 orang dengan penempatan kerja 

berbeda-beda disetiap bagian. Tenaga kerja tersebut ditempatkan dibagian 

Mekanik, Listrik, Turmoil, Gudang, Laboratorium, Kendraan, Produksi, 

Lapangan, Keamanan, Kantin, Spare part, dan Administrasi. 

  PT Budi Starch and Sweeternet Unit WayJepara memiliki sarana 

dan prasarana yang digunakan oleh tenaga kerja dalam menunjang 

kegiatan perusahaan dan mencapai tujuan perusahaan yaitu dapat dilihat 

pada table berikut : 

TABEL 4.2
2
 

PRASARANA  

PT Budi Starch and Sweeternet Unit Way 

No Nama  Jumlah 

1 Ibadah Mushola 1 

2 Kesehatan a. Dokter 

b. Bidan 

c. Klinik 

1 

1 

1 

3 Mes Karyawan  3 

4 Ruang Metting  1 

5 Ruang Bengkel  1 

6 Peralatan Kantor a. Komputer 

b. Mesin Ketik 

c. Meja Kursi 

5 

4 

11 

15 

7 Kantin  1 

 

                                                 
2
Wawancara bapak Anwar Sadad selaku Personalia di PT Budi Starch & Sweeterer Unit 

Way Jepara, pada tanggal  12 Oktober 2021 
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  PT Budi Starch and Sweeternet Unit Way Jepara memiliki sarana 

dan Prasarana yang disediakan untuk karyawan perusahaan. Prasarana 

yang disediakan untuk karyawan perusahaan. Mushola adalah sarana 

ibadah yang disediakan oleh perusahaan untuk para karyawan perusahaan 

dan untuk beribadah. Mushola tersebut terletak di bagian depan dekat pos 

satpam. Karyawan yang sakit dapat meminta surat berobat secara gratis 

pada perusahaan, karena perusahaan telah memiliki mitra dengan dokter, 

bidan dan klinik kesehatan. Perusahaan juga memiliki mes untuk 

karyawan, serta kantin yang dipergunakan untuk makan karyawan. 

Peralatan kantor yang dimiliki oleh perusahaan yaitu computer, meja, 

kursi, ruang meeting dan ruang bengkel.
3
 

2. Visi dan Misi Perusahaan 

 Visi PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jepara adalah : 

 menjadi produsen berbahan dasar singkong berintegrasi dengan 

menerapkan “lingkungan hijau”. 

Sedangkan Misi PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jepara adalah : 

 Menjaga lingkungan hijau sekaligus meningkatkan daya saing 

perusahaan dengan melakukan efesiensi biaya produksi dengan 

mengkonversi limbah cair menjadi listrik untuk menggatikan bahan 

bakar solar dan listrik pln, serta mengolah limbah padat menjadi 

pupuk organik. 

                                                 
3
Wawancara bapak Anwar Sadad selaku Personalia di PT Budi Starch & Sweeterer Unit 

Way Jepara, pada tanggal  12 Oktober 2021 
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 Riset dan pengembangan untuk produk-produk yang berbahan baku 

singkong serta bibit unggul singkong. 

 Pertumbuhan yang berkesinambungan baik melalui pembangunan 

pabrik baru maupun dengan akuisisi perusahaan sejenis. 

3. Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi merupakan kerangka dasar yang dapat 

mempersatukan fungsi-fungsi suatu perusahaan yang mengakibatkan 

timbulnya hubungan-hubungan antara personil yang melaksanakan fungsi 

atau tugas masing-masing. 

Agar suatu perusahaan dapat berjalan dengan baik, salah satunya 

diperlukan suatu struktur organisasi yang bisa menjadi pedoman kerja bagi 

semua pekerja yang terlibat dalam pencapaian tujuan perusahaan, baik 

tugas,wewenang dan tanggung jawab yang harusdijalankan. Struktur PT 

Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jepara dapat dilihat sebagai berikut: 
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TABEL 4.3
4
 

STRUKTUR ORGANISASI 

PT Budi Starch and Sweeternet Unit Way Jepara 

 

 Definisi masing-masing Pekerjaan 

1. Pemimpin perusahaan 

Pemimpin Perusahaan pada PT Budi Starch & Sweeterner Unit 

Way Jepara adalah A Yung. Mempunyai tugas dan tanggung jawab 

sebagai berikut yaitu pemimpin PT Budi Starch & Sweeterner secara 

umum dan memegang wewenang dibawah pimpinan pusat, mengatur 

dan mengawasi pelaksanaan kerja pada bawahan, mengkodinir setiap 

bagian bawahnya, mengkordinir setiap bagian-bagian. 

 

                                                 
4
Data diolah sendiri berdasarkan wawancara dengan Bapak Anwar Sadad selaku Personalia 

di PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jeparamengenai tenaga kerja langsung, pada tanggal  

12 Oktober 2021. 
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2. Kepala personalia 

Personalia pada PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jepara 

adalah Anwar Sadad. Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai 

berikut yaitu mebawahi setiap bagian, mengambil alih wewenang 

pimpinan perusahaan apabila beliau tidak ada ditempat, melakukan 

pembinaan terhadap setiap karyawann dan mengatur seluruh dokumen 

yang ada diperusahaan. 

3. Kasir 

Kasir pada PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jepara 

adalah Swarsih. Mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut 

yaitu menerima seluruh laporan penerimaan dan pengeluaran mengenai 

harian kas, mencatat dan pembukuan seluruh laporan pengeluaran, dan 

mempertanggung jawabkan laporan yang dibuat kepada pimpinan 

perusahaan. 

4. Kepala timbangan bagian 

Kepala Timbangan Bagian pada PT Budi Starch & Sweeterner 

Unit Way Jepara adalah Bandarsyah. Mempunyai tugas dan tanggung 

jawab sebagai berikut yaitu mencatat bahan baku singkong yang 

masuk keperusahaan dari petani dan lapak, Mencatat tapioka yang 

keluar perusahaan, dan mengawasi kegiatan penimbangan dan 

membuat nota. 
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5. Kepala bagian lapangan 

Kepala Bagian Lapangan pada PT Budi Starch & Sweeterner 

Unit Way Jepara adalah Edi Sarkawi. Mempunyai tugas dan tanggung 

jawab sebagai berikut yaitu mengkordinir seluruh kegiatan yang ada 

dilapangan, mengawasi kegiatan penimbangan dan membuat nota, 

melakukan pengecekan kadar aci singkong, dan membawahi seluruh 

bagian lapangan. 

6. Kepala bagian gudang 

Kepala Bagian Gudang pada PT Budi Starch & Sweeterner 

Unit Way Jepara adalah Tee Guam Sien. Mempunyai tugas dan 

tanggung jawab sebagai berikut yaitu mencatat hasil produksi tepung 

tapioka didalam gudang, mencatat pengeluaran/pemenasanan tepung 

tapioka, dan mengawasi kegiatan dalam gedung. 

7. Kepala bagian administrasi 

Kepala Bagian Administrasi pada PT Budi Starch & 

Sweeterner Unit Way Jepara adalah Herna. Mempunyai tugas dan 

tanggung jawab sebagai berikut yaitu mengkordinir seluruh bagian 

administrasi, membuat dan merekap nota pembayaran, dan membuat 

laporan keuangan. 

8. Kepala bagian produksi 

Kepala Bagian Produksi pada PT Budi Starch & Sweeterner 

Unit Way Jepara adalah Sutrisno B. Mempunyai tugas dan tanggung 

jawab sebagai berikut yaitu mengawasi dan mengkoordinir seluruh 



36 

 

 

kegiatan produksi perusahaan dan Mengatur dan mengawasi 

pembuangan limbah perusahaan. 

9. Kepala bagian mekanik 

Kepala Bagian Mekanik pada PT Budi Starch & Sweeterner 

Unit Way Jepara adalah Karjo. Mempunyai tugas dan tanggung jawab 

sebagai berikut yaitu mengkoordinir seluruh kegiatan mekanik, 

melakukan perawatan mesin, dan mengawasi kegiatan bengkel. 

10. Kepala bagian keamanan 

Kepala Bagian Keamanan pada PT Budi Starch & Sweeterner 

Unit Way Jepara adalah Haidir Syah. Mempunyai tugas dan tanggung 

jawab sebagai berikut yaitu mengatur, mengawasi keamanan baik 

diluar maupun didalam perusahaan dan mengatur masuk dan keluarnya 

kendaraan perusahaan 

11. Kepala bagian kendaraan 

Kepala Bagian Kendaraan pada PT Budi Starch & Sweeterner 

Unit Way Jepara adalah Dirman. Mempunyai tugas dan tanggung 

jawab sebagai berikut yaitu mengatur dan mengawasi sopir yang akan 

membawa bahan baku atau pengiriman tepung tapioka dan melakukan 

perawatan mesin. 

 

B. Pendapatan Ekonomi Masyarakat pada PT Budi Starch & Sweeternet 

Unit Way Jepara 
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Pendapatan menjadi salah satu faktor yang menentukan apakah 

masyarakat dikatakan sejahtera atau tidak. Pendapatan ini yang berupa materi 

yang digunakan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari masyarakat sekitar. 

Pendapatan merupakanpenghasilanyangdiperolehmasyarakat yang   

berasaldaripendapatan kepala rumahtanggamaupun pendapatan  anggota-

anggotakeluarga.Tingkat pendapatan masyarakat sekitar perusahaan pabrik 

singkong diketahuipendapatan bersih darimasing-masingindividu berbeda-

bedasesuaidengan status pekerjaan. 

Dengan  adanya pekerjaan  di perusahaan PT Budi Starch & 

Sweeterner Unit Way Jepara masyarakat yang dahulunya hanya bekerja 

sebagai buruh atau pekerja yang tidak tetap dengan pendapatan tidak menentu 

atau kurang dariRp.1.000.000,- per bulan. Namun, setelah mereka bekerja  

menjadi karyawan di PT Budi Starch & Sweeternet Unit Way 

Jepara,merekamendapatkan pendapatanyang tetapyaitu diatas Rp.2.000.000,- 

perbulan.Selainpendapatantetapmasyarakatjuga memilikipendapatan 

tambahan usahalainnyasepertiberdagang, berkebun, dan beternak. 

Sehinggapendapatan mereka bertambah  dan pendapatan masyarakat  yang 

diterimadapat  memenuhi kebutuhan hidupnyadan keluarganya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan pada PT Budi 

Starch & Sweeterner Unit Way Jepara. Kepada Personalia dan Karyawan 

diperusahaan. Peneliti mengunakan metode wawancara tidak terstruktur yang 

dilakukan kepada empat responden yang terdiri dari: 
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Bapak Anwar Sadad Selaku Personalia di PT Budi Starch & 

Sweeterner Unit Way Jepara, Ibu Hernaselaku Administrasi di PT Budi Starch 

& Sweeterner Unit Way Jepara, M Taufik Hidayat Selaku Karyawan di PT 

Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jepara dan Bapak Haidir Syah selaku 

Satpam di PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jepara. Responden tersebut 

diambil dengan mengunakan teknik pengambilan sampel yaitu melalui teknik 

Porposiv Sampling. Teknik ini digunakan apabila anggota dari sampel yang 

dipilih tersebut berdasarkan dari tujuan peneliti dengan melakukan 

pertimbangan terhadap informasi yang dianggap dapat mewakili.   

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Anwar Sadad selaku 

personalia di PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jepara diperoleh 

keterangan bahwa usaha tepung tapioka ini telah dilakukannya selama 39 

tahun. Menurut beliau usaha yang dijalankan ini dapat memperpanjang umur 

simpan singkong. Pabrik singkong dalam melakukan proses produksi 

singkong menjadi tepung tapioka menggunakan mesin walaupun demikian 

tetap menggunakan tenaga manusia.
5
 

Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu karyawan yang 

bekerja di PT Budi Starch &Sweeterner Unit Way Jepara  yakni dengan Ibu 

Herna menjelaskan bahwa beliau bekerja di pabrik singkong mulai dari tahun 

1993. Jadi sudah 28 tahun Ibu Herna bekerja di pabrik. Awalnya Ibu 

hernatidak memiliki ketertarikan bekerja di pabrik singkong tetapi beliau 

lakukan untuk mencari nafkah dan untuk memenuhi kebutuhannya. 

                                                 
5
Wawancara bapak Anwar Sadad selaku Personalia di PT Budi Starch & Sweeterer Unit 

Way Jepara, pada tanggal  12 Oktober 2021. 
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Pendapatan yang diterima beliau selama bekerja dipabrik singkong ini yaitu 

diatas UMR. Mengingat Ibu Herna yang berasal dari sukadana untuk jam kerja 

yang ditentukan oleh pihak pabrik sudah sesuai karena masuk kerja pukul 

08.00 wib dan jam pulang kerja pukul 16.00 wib.
6
 

Selanjutnya wawancara dengan M Taufik Hidayat salah satu karyawan 

di PT Budi Starch &Sweeterner Unit Way Jepara beliau bekerja dipabrik 

singkong mulai dari tahun 2017. Jadi sudah 4 tahun Taufik bekerja dipabrik 

ini. Beliau menjelaskan bahwa dengan bekerja dipabrik singkong beliau dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya dan dengan adanya pabrik singkong tersebut 

dapat memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar sehingga 

masyarakat yang awalnya penggangguran dan hanya mengandalkan hasil 

pertanian kini dengan adanya pabrik tersebut memiliki pekerjaan.Pendapatan 

yang diterima beliau selama bekerja dipabrik singkong ini yaitu 2.430.000.
7
 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Haidir Syah selaku Satpam di 

PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jepara beliau bekerja dipabrik 

singkong mulai dari tahun 2000. Jadi sudah 21 tahun bapak Haidir Syah 

bekerja dipabrik. Pendapatan yang diterima beliau selama bekerja dipabrik 

singkong ini yaitu 2.430.000. menurut beliau pendapatan yang diterima sudah 

cukup, apabila kita bersyukur pasti cukup karena orang yang bersyukur pasti 

kaya tapi orang kaya belum tentu mampu bersyukur. Alasan beliau bekerja 

dipabrik singkong karena pabrik ini berada dikampung sendiri, mencari 

                                                 
6
Wawancara Ibu Herna selaku Karyawan di PT Budi Starch & Sweeterer Unit Way Jepara, 

pada tanggal  12 Oktober 2021 
7
Wawancara bapak M Taufik Hidayat  selaku Karyawan di PT Budi Starch & Sweeterer 

Unit Way Jepara, pada tanggal  12 Oktober 2021 
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nafkah untuk kelurga, dan beliau ingin mengabdi dikampung yang dia tinggali 

yaitu Gunung Terang 2 Labuhan Ratu Lampung Timur.
8
 

 Pendapatan yaitu  penghasilan yang diperoleh masyarakat yang 

berasal dari pendapatan kepala rumah tangga maupun pendapatan anggota-

anggota keluarga. Tingkat pendapatan masyarakat di sekitar perusahaan pabrik 

singkong diketahui pendapatan bersih dari masing-masing pekerjaan individu 

berbeda-beda. 

Berikut merupakan daftar pendapatan di PT Budi Starch & Sweeterner 

Unit Way Jepara. 

TABEL 4.4
9
 

Pendapatan Masyarakat di PT Budi Starch & Sweeterner Unit 

Way Jepara 

 
Nama Pekerjaan Gaji 

Anwar Sadad Personalia 5.000.000 

Herna  Administrasi 2.430.000 

M Taufik  Thermoil 2.430.000 

Haidir Syah Satpam 2.430.000 

Citra Hadi Tester Kadar Aci 2.430.000 

Rohman Wijaya Genset 2.430.000 

Yayuk Administrasi 2.430.000 

 

Dengandemikian,berdirinyapabriksingkong diDesaGunung Terang 3 

Labuhan Ratuselain mampu menjadi lapangan pekerjaan bagi 

                                                 
8
Wawancara bapak Haidir Syah selaku Satpam di PT Budi Starch & Sweeterer Unit Way 

Jepara, pada tanggal  12 Oktober 2021 
9
Wawancara bapak Anwar Sadad  selaku Karyawan di PT Budi Starch & Sweeterer Unit 

Way Jepara, pada tanggal  12 Oktober 2021 
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masyarakatsekitar, pabrikinijugamampumeningkatkanpendapatan yangdapat 

kita lihatdaripendapatanmasyarakat.
10

 

C. Analisis Pendapatan Ekonomi Masyarakat Ditinjau Dari Ekonomi Islam 

Di dalambisnis Islam segala sesuatu itu di perbolehkan kecuali yang di 

haramkan, jadi segala bentuk transaksi  bisnis mulai dari permodalan 

hinggapenjualan sertapembagianhasilbisnis,selama itutidak menyalahi aturan 

syari‟ahmakadiperbolehkan. Islampunmengaturdenganadanyausaha ini harus 

dijalankan dengan benar.Ekonomi islam dalamberbisnisharusditetapkanagar 

menjadipedoman dalammelaksanakanusaha,sehinggausahayang kita lakukan 

mendapatkan berkah dari Allah SWT. Ekonomi Islamyangdimaksud adalah: 

1. Tauhid 

Tauhid artinya setiap usaha yang akankita jalankan semata-mata  

untuk mencari ridho Allah  SWT dan yakin bahwa segala sesuatu yang 

ada dimuka bumi ini hanyamilikAllahSWT. Terkait dengan prinsip atau 

hidini seorang pengusahaproduksisingkong dalam menjalankankegiatan 

usahanyatersebut tetap dalam aturan-aturanyang telah ditetapkan. 

Kegiatan pabrik singkong  memberikandampak yang positif bagi 

peningkatan pendapatan  masyarakat sekitar. Hal ini di buktikan dengan 

keberadaan pabrik singkong yang mampu menyediakan  lapangan  

pekerjaan   bagi  masyarakat  sekitar  sehingga keadaan ekonomi 

masyarakat yang  berada di lingkungan perusahaan pabriksingkong 

inisemakinmembaik. 

                                                 
10

Wawancara bapak Anwar Sadad selaku Personalia di PT Budi Starch & Sweeterer Unit 

Way Jepara, pada tanggal  12 Oktober 2021. 
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2. Prinsip kemanusiaan 

Prinsip ini dalam ekonomi islamuntuk meningkatkan 

kesejahteraan individu dan masyarakat. Melihat penyerapan tenaga 

kerjayang tinggi,industryjuga berpengaruh terhadap perubahan tingkat 

pendapatan  masyarakat sekitar, khususnya  masyarakat di Desa Gunung 

Terang 3 Labuhan Ratu.  Peningkatan  pendapatanterjadikarena 

awalnyabanyakmasyarakatyang tidak bekerjadengan pendapatanyang 

kurang tinggi,kemudianbekerjasebagaikaryawan dan buruh. Dari 

kegiatan tersebut kemudian  pendapatan masyarakatsemakin meningkat. 

Dari pemaparandiatas penulis melihatbahwa salahsatu teori-

teorimengenai tujuan ekonomiIslamsesuaidan selaras,yaitu hasanah 

(kehidupan yang baik), Memberantas kemiskinan dan  memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan setiapharibagisemuaindividumasyarakat. 

Kemudian darisisi lain ekonomisyariahsecaraumummemiliki 

prinsip-prinsipdalamkegiatan ekonomi,salahsatunyaadalah   hendaknya 

kepemilikan kekayaantidak bolehhanyadimilikisegelintirorang-orang 

kaya,danharusberperan sebagai  kapital  produktif   yang akan   

meningkatkan   besaran   produk nasional  dan   meningkatkan   

kesejahteraan   masyarakat.   Kepemilikan fasilitashidup   masyarakat 

Gunung Terang 3 Labuhan Ratu berbanding lurusdengan 

pendapatan,ketika pendapatan masyarakat melebihi pengeluaran maka 

kesempatan untuk memilikikekayaan  punlebih tinggi. 

 



43 

 

 

3. Prinsip Keadilan 

Allah adalah pencipta segala sesuatu, dan salah satu sifat-Nya 

adalahadil. Dia tidak membeda-bedakan perlakuan terhadap makhluk-

Nya secaradzalim. Manusia sebagai khalifah di muka bumi harus 

memelihara hokumAllah di bumi dan menjamin bahwa pemakaian segala 

sumber daya diarahkanuntuk kesejahteraan manusia, supaya semua 

mendapat manfaat daripadanyasecara adail dan baik. Dalam banyak ayat, 

Allah memerintahkan manusiauntuk berbuat adil. Islam mendefinisikan 

adil sebagai tidak menzalimi dantidak dizalimi.  

Implikasi ekonomi dari nilai ini adalah bahwa pelaku 

ekonomitidak dibolehkan untuk mengejar keuntungan pribadi bila hal itu 

merugikanorang lain atau merusak alam. Tanpa keadilan, manusia akan 

terkotak-kotakdalam berbagai golongan. Golongan yang satu akan 

menzalimi golongan yanglain, sehingga terjadi eksploitasi manusia atas 

manusia. Masing-masingberuasaha mendapatkan hasil yang lebih besar 

daripada usaha yangdikeluarkannya karena kerakusannya. 

Pada  pabrik singkong yang ada di Gunung Terang 3 Labuhan 

Ratu ini tidak merugikan satu sama lain, melainkan saling 

menguntungkan antara penjual dan pembeli dengan tindakan yang adil 

dalam timbangan ataupun mengenai harga yang diberikan  kepada 

penjual. 

4. Prinsip Kebajikan 
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Prinsip ini menegaskan bahwa manusia harus melakukan 

kebajikan dalam hidupnya. Dengan mengelola sumber daya ekonomi, 

sesungguhnya manusia telah mengaktualisasikan kebajikan sebagai 

hamba allah SWT.Munculnya suatuindustrydisuatudaerahakan 

menimbulkan dampakbagi masyarakatsekitar, seperti halnya yang terjadi 

di DesaGunung Terang 3 Labuhan Ratusetelah berdirinya pabrik 

singkong,telah membawapengaruh terhadap kehidupan ekonomi 

masyarakat sekitar, yang membuat kehidupan masyarakat sekitar pabrik 

menjadi lebih baik dalam segi ekonominya. Membuat masyarakat Desa 

Gunung Terang 3 Labuhan Ratu ini tidak lagi mengalami banyak 

pengangguran. Dengan adanya pabrik singkong ini membuat masyarakat 

Desa Gunung Terang 3 Labuhan Ratu menjadikan pabrik singkong semakin 

berkembang dan juga maju. Dengan menggunakan prinsip kebajikan ini 

juga akan mendapatkan keberuntungan yang nyata baik untuk masyarakat, 

karyawan ataupun pabrik itu sendiri karena semua pihak merasakan semua 

manfaat dan keberadaan pabrik singkong ini. 

Ekonomi Islam  merupakansebuahkonsepsi  ilmu yang dapat 

dipraktekkan oleh manusia dalam kegiatan ekonominya dan harus 

berlandaskan padaAl-QurandanHadist.   Dalam aspek socialdan ekonomi  

suatuindustri,   islam  melihat  bagaimana  suatu      produksi bukanlah 

sekedar untuk di konsumsisendiri   ataudijualkepasar.Dua motivasi ini 

belumcukup, karenamasih terbataspadafungsiekonomi. Islam 

secarakhusus menekan bahwa setiap kegiatan pengelolaan harus 
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pulamewujudkanfungsisosial.Yang berarti pekerjaan apapun harus tetap 

didasarkan dengan ketentuan Allah setiap pemenuhan kebutuhan sehingga 

diperoleh kehidupan yang baik.Implementasi prinsip kebajikan ini cukup 

menjadikan acuan utama setiap produsen untuk menggagas kondisi 

kemanusiaan yang semakin berkualitas. 

5. Prinsip kebebasan dan TanggungJawab 

Prinsiptanggung jawabmerupakanpertanggung jawaban 

atassetiaptindakan.Prinsip tanggung jawabmenurutSayidQuth adalah 

tanggung jawabyang seimbang dalamsegalabentukdan ruang 

lingkupnya,antara Allah dan manusia, antarajiwadan raga,antaraorang 

dan keluarga, antara  individu dan masyarakat serta antara 

masyarakatsatu dengan masyarakat lainnya.Aplikasiprinsip tanggung  

jawabantara Allah dengan manusia yakni antara dunia dan akhirat harus 

seimbang, dengan adanya waktu isoma digunakan untuk melaksanakan 

sholat dan juga istirahat, dan dalam bisnisnya adalah upah harus sesuai 

dengan UMR dan pemberian upah harustepatwaktu. 

Perusahaanyang baikdalam ekonomiIslamharus membayar upah 

karyawan sesuaidengan perjanjian dan tepat waktu,perusahaanharus 

membayarupahkaryawansebelum keringatkaryawankering.Industry  

pabriksingkong  menerapkan  prinsip tanggung jawab kepad aseluruh 

karyawan, sikaptanggung jawabyang di aplikasikanolehpabriksingkong 

kepadakaryawanyaitu perusahaan telah memberikan upah dengan 

sesuaikepada karyawan yang bekerja dipabrik singkong ini.Namun upah 
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yang dibayarkan pada karyawan bukan sebelum keringat karyawan 

kering, namun dibayarkan pada setiap akhir bulan. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa di PT Budi 

Starch & Sweetener Unit Way Jeparasudah melaksanakan prinsip-

prinsipekonomi islam. Hal ini dikarenakan terlihatjelasbahwakegiatan 

pabrik memberikan dampak positif bagi pendapatan masyarakat sekitar. 

Yang awalnya banyak masyarakat tidak bekerja dengan tidak memiliki 

pendapatan yang tinggi, kemudian dengan adanya pabrik singkong 

masyarakat bekerja sebagai karyawan. 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis pendapatan ekonomi masyarakat ditinjau dari 

ekonomi islam di PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way, dapat di 

simpulkan sebagai berikut: 

Pendapatan di PT Budi Starch & Sweeterner Unit Way Jepara 

berdasarkan hasil penelitian mampu berperan terhadap peningkatan kondisi 

social ekonomi masyarakat. Pabrik singkong ini membawa dampak positif 

pada pendapatan masyarakat sekitar yang sebelum adanya pabrik singkong 

tingkat pendapatan masyarakat rata-rata berada pada tingkat rendah, namun  

setelah adanya pabrik singkong,  rata-rata tingkat pendapatan masyarakat 

setempat berada pada tingkat sedang. Kegiatan yang dilakukan masyarakat 

sekitar dan pabrik singkong telah sesuai dengan teori ekonomi Islam. Dapat 

dilihat dari bagaimana masyarakat Di Desa Gunung Terang 3 mendapat 

kanpenghasilan dengan cara yang baik, bekerja keras dan jujur sehingga 

pendapatan yang dihasilkan oleh masyarakat gunung terang 3 halal dan tepat 

dipergunakan untuk keperluan sehari-hari. 
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B. Saran 

Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah tercantum diatas, maka 

ada beberapa saran yang perlu peneliti sampaikan,yaitu: 

Untuk masyarakat yang bekerja dipabrik singkong agar 

memperhatikan etika dalam memproduksi suatu usaha, dan melakukan 

pekerjaan sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. Bekerja dalam jalur halaldan 

tidak mengambil keuntungan semerta serta merugikan masyarakat desa 

sekitar. 
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